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MOTTO 

Putus asa adalah sikap yang sangat pesimis, baru mencoba sekali lalu bilang tidak bisa. Ingat 

orang-orang hebat terdahulu seperti James Watt, dia mencoba melakukan eksperimen sampai 

1000 kali baru bisa menemukan lampu, dan yang terutama contohlah Nabi Muhammad SAW 

yang tidak pernah putus asa dalam mengajarkan dakwah kepada umatnya. 

Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam 

segala urusannya.’ ( QS. Ath-Thalaq : 4 ) 

Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya.’  

( Al-Baqarah ayat 286) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

 

KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Wr. Wb Bismillahirrahmannirrahim, rabbiisrahlii shodrii wa 

yassirlii amrii wahlul ‘uqdatam millisaani yafqahu qauli. Alhamdulillahirabbil’alamin. Puji 

syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, serta kekuatan yang 

dianugerahkan kepada peneliti, hingga peneliti dapat mengerjakan risalah sederhana ini. 

Sholawat serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, 

dan para pengikutnya. 

Skripsi yang berjudul “Pesan Sabar Melalui Film Air Mata Terakhir Bunda (AMTB) 

Analis Semiotik Roland Barthes Pada Tokoh Sriyani ini, disusun guna memenuhi sebagian 

persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Komunikasi Islam (S.Kom.I) di Jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta peneliti selama belajar di perkuliahan strata satu. 

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menyadari banyak pihak yang telah memberi 

dukungan, baik moral maupun materil. Untuk itu, peneliti mengucapkan terimakasih dan 

penghargaan setulusnya kepada : 

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Drs Yudian 

Wahyudi, M.A, Ph.D 

2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Dr. 

Nurjannah, M.Si 

3. Ketua Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Drs. Abdul Rozak, M.Pd. 

4. Dosen Pembimbing Akademik, Dr. H M. Kholili. M.Si  yang banyak memberikan 

nasihat dan saran dari semester satu sampai selesai. 

5. Bapak Khadiq, S.Ag., M.Hum, selaku dosen pembimbing skripsi yang senantiasa 

memberikan perhatian dan kesabaran dalam mengarahkan dan membimbing peneliti 

mulai dari awal pembuatan proposal penelitian sampai akhir penelitian. 

6. Bapak dan Ibu tercinta yang selalu memberikan kasih sayang tanpa pamrih dan 

dukungan moral kepada penulis, serta adik-adikku tersayang yang juga selalu 

memberikan do’a serta hiburan kepada penulis. 



vii 

 

7. Seluruh Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang telah banyak memberikan pengetahuan yang berarti dan bermanfaat. 

8. Seluruh staff Tata Usaha dan kemahasiswaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang 

telah membantu dalam hal administrasi. 

9. Teman-teman KPI angkatan 2011 yang selalu memberikan bantuan dan menjadi 

teman perjuangan untuk meraih gelar sarjana. 

10. Teman-teman ABK yang selalu memberikan motivasi untuk segera menyelesaikan 

penulisan skripsi. 

11. Teman-teman MOBTA memberikan hiburan dan semangat agar tidak jenuh dalam 

mengerjakan skripsi. 

12. Teman-teman KKPPK Crew yang memberikan dukungan, semangat dan hiburan agar 

penulisan skripsi dapat selesai. 

13. Teman tersayang Fika Zahra Fauziah yang selalu memberi semangat serta motivasi 

kepada penulis. 

14. Semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu per satu. Terimakasih atas 

kerjasama dan dukungan, baik materil maupun spiritualnya selama ini. 

Kepada semua pihak yang telah membantu, semoga amal baik yang telah diberikan 

diterima dan mendapatkan balasan dari Allah SWT. Penulisan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan 

demi kesempurnaan penulisan selanjutnya. Akhirnya semoga skripsi ini bermanfaat, semoga 

Allah senantiasa meridhoi kita semua.  

Amiin 

 

Yogyakarta, 25 Juli 2017 

 

 

Sani Fahmi Ariyanto 

NIM. 11210114 

  



viii 

 

ABSTRAK 

Sani Fahmi Ariyanto. 11210114. 2017. Skripsi : Pesan Sabar Melalui Film Air Mata 

Terakhir Bunda (AMTB) Analis Semiotik Roland Barthes Pada Tokoh Sriyani.Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Film merupakan media komunikasi yang menggabungkan antara audio dan visual 

yang mempunyai peran sebagai penyampaian pesan dan pembelajaran terhadap masyarakat 

khalayak. Saat ini banyak film yang menceritakan dan diangkat dari kisah nyata, salah 

satunya adalah film Air Mata Terakhir Bunda (AMTB). Hal yang menarik dari film ini 

adalah perjuangan serta usaha dari seorang Ibu janda yang telah ditinggal suaminya dan 

berjuang untuk mewujudkan impian kepada anak-anaknya dengan berbagai cara agar bisa 

menyekolahkan kedua anaknya agar menjadi seorang sarjana. Masalah dan halangan yang 

banyak menimpa dari seorang Ibu tersebut selalu ia hadapi dengan pamrih dan senang hati. 

Film ini sangat inspiratif dan bisa dijadikan motivasi bagi para penonton khususnya kaum Ibu 

dan calon Ibu semuanya. Dalam film ini digambarkan dengan jelas sikap sabar seorang Ibu 

yang diterapkan dalam kehidupan. Sikap sabar dalam kehidupan sehari-hari ini diceritakan 

dalam film “Air Mata Terakhir Bunda (AMTB)”, dan bentuk sabar yang baik dan benar yang 

dilakukan oleh tokoh Sriyani dalam film ini. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

bagaimana pesan sabar yang digambarkan dalam film “Air Mata Terakhir Bunda (AMTB)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang bentuk sabar yang digambarkan 

dalam film “Air Mata Terakhir Bunda (AMTB)” melalui tokoh Sriyani. Jenis penelitian ini 

adalah kualitatif dan bersifat deskriptif. Penulis menganalisis tanda yang muncul dalam 

gambar dan menggunakan analisis semiotik Roland Barthes, serta mengklasifikasikannya 

dalam bentuk visual dan verbal, denotasi dan konotasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah tercapai empat bentuk tanda sabar yaitu, sabar ketaatan 

kepada Allah SWT, sabar pergaulan antar manusia, sabar dalam gejolak nafsu, sabar dlam 

harta dan musibah. 

Kata kunci : Sabar, Film, Air Mata Terakhir Bunda (AMTB), Semiotik, Roland Barthes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 Film merupakan salah satu media komunikasi yang sangat 

berkembang saat ini. Kemajuan teknologi yang tidak lepas dari peran 

media dapat memberikan sarana untuk membantu memperlancar aktivitas 

komunikasi. Hal ini terbukti dari banyaknya peminat atau penonton film 

akhir-akhir ini. Pada tahun 2016, sampai pada bulan Juli 2016 tercatat 

penonton film bioskop di Indonesia sudah mencapai 16 juta jiwa.
1
 Hal ini 

yang membuat film menjadi salah satu media dakwah yang sangat efektif 

untuk digunakan saat ini. Berbagai rumah produksi berlomba-lomba untuk 

membuat karya film untuk menyampaikan pesan yang dibuat oleh si 

pembuat film tersebut.  

 Film Air Mata Terakhir Bunda (AMTB) merupakan salah satu film 

yang diangkat dari sebuah kisah nyata kehidupan keluarga korban lumpur 

lapindo.
2
 Film drama indonesia yang diangkat dari novel karya kirana 

kejora dengan tokoh-tokohnya Happy Salma,Vino G.Bastian, Rizky 

Hanggoro, Ilman Lazulfa, Reza Farhan, Sean Hasyim, Endi Arfian 

Mamiek Prakoso, Marsha Timothy dan Tabah penemuan. Film tersebut 

banyak mengandung pesan kesabaran melalui adegan tokoh Sriyani yang 

dapat kita ambil hikmah dari beberapa adegan tokoh Sriyani. 

                                                             
 1http://life.viva.co.id/news/read/800897-jumlah-penonton-film-indonesia-tahun-2016-

menggembirakan diakses pada tanggal 15 September 2016 pukul 11.14 WIB 

 

 2 http://www.sinopsisfilem21.com/2013/12/air-mata-terakhir-bunda-2013-sinopsis.html  

diakses pada tanggal 15 September 2016 pukul 11.42 WIB 
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Film ini menceritakan perjuangan dan kesabaran seorang ibu dalam 

menjalani kehidupan berkeluarga. Segala usaha dilakukan untuk bisa 

membahagiaan kedua anaknya. Film Air Mata Terakhir Bunda ini dibuat 

oleh rumah produksi RK 23 picture yang disutradarai oleh erna pelita. 

Film ini dirilis pada tahun 2013. Karena film merupakan kemajuan 

teknologi yang tidak lepas dari peran media yang memberikan sarana 

untuk dapat membantu memperlancar aktivitas komunikasi. Film juga 

menjadi bagian dari media massa yang modern dan budaya yang populer. 

Film merupakan pernyataan budaya yang melakukan komunikasi pesan 

dari pencipta film kepada khalayak ke seluruh daerah atau nasional bahkan 

sampai dunia. Dari segi komunikasi film mempunyai banyak keunggulan 

dibandingkan dengan media lainnya. Selain film mampu memadukan 

audio dan visual, saaat ini film juga merupakan salah satu penyampaian 

pesan yang efektif. 

 Kesabaran tokoh Sriyani dapat memberikan contoh bagi ibu dan 

calon ibu agar mengerti arti kehidupan menjadi seorang ibu. Sabar 

merupakan menahan diri dari segala sesuatu yang tidak disukai karena 

mengharap ridha Allah.
3
 Sabar itu mudah diucapkan oleh semua orang, 

namun susah untuk dilakukan. Sabar yang paling tinggi adalah sabar 

dalam melakukan ketaatan kepada Allah. Dengan menjalankan 

perintahNya serta menjauhi segala laranganNya, maka kesabaran Sriyani 

selalu diberikan kemudahan oleh Allah SWT. Penelitian ini menggunakan 

                                                             
3 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2006), Hlm. 134 
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analisis semiotik yang berarti tanda. Semiotik berasal dari bahasa Yunani, 

semeion yang berarti tanda. Maka semiotik adalah suatu ilmu atau metode 

analisis untuk mengkaji tanda. Analisis semiotik banyak digunakan dalam 

analisis karya seni termasuk film dan sastra, karena film merupakan 

sebuah sistem dengan menggunakan tanda. Analisis semiotik merupakan 

trend baru pada cabang ilmu komunikasi di indonesia khususnya dalam 

menganalisis film. 

B. Rumusan masalah 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, penulis merumuskan 

rumusan masalah bagaimana pesan sabar yang disampaikan dalam film 

Air Mata Terakhir Bunda (AMTB) ? 

C. Tujuan penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini agar 

mengetahui seperti apakah pesan sabar yang terkandung dalam film Air 

Mata Terakhir Bunda (AMTB)  

D. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Hasil penelitian diharapkan berguna bagi pengembangan kajian 

penelitian komunikasi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga, khususnya mahasiswa KPI.  

b. Hasil penelitian diharapkan mampu memperkaya pustaka referensi 

di dunia komunikasi dan penyiaran. 

2. Manfaat praktis 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman mahasiswa dalam memahami pesan-pesan yang 

terkandung dalam sebuah film melalui tanda dan simbol dalam 

film. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan di dunia film 

indonesia yang bermuatan regilius namun bukan dari film religi 

yang sesungguhnya. 

E. Telaah pustaka 

 Tinjauan pustaka merupakan salah satu bentuk kajian yang 

dijadikan oleh penulis guna mendapatkan referensi dan acuan mengadakan 

penelitian. Selain itu kajian pustaka juga memberikan gambaran tentang 

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh orang lain, sehingga jelas letak 

perbedaan antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya 

yang pernah ada. 

 Pertama, skripsi saudara Dias Senja Juniko yang berjudul “Analisis 

Pesan Sabar Dalam Program Kisah Religi Radio Retjo Buntung Berjudul 

“Camar Yang Pulang‟‟.
4
 Skripsi jurusan Komunikasi dan Pnyiaran Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015. Peneliti ini bertujuan mengetahui dan menjelaskan 

tentang keutamaan sabar dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif yang memfokuskan pada tokok 

dalam dialog naskah religi berjudul “Camar Yang Hilang” seri 1-5 yang 

                                                             
4 Dias Senja Juniko, Analisis Pesan Sabar Dalam Program Kisah Religi Radio Retjo Buntung 

Berjudul “Camar Yang Pulang‟‟. Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta  2015. 
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diputar di radio Retjo Buntung Yogyakarta pada tanggal 17-21 September 

2012. Objek penelitian ini adalah pesan sabar oleh tokoh dalam naskah 

tersebut. Sedangkan subjek penelitian ini adalah para tokoh dalam kisah 

religi “Camar Yang Hilang” sebagai agen penyampaian pesan. 

 Kedua, skripsi saudara Rendy Candra Gunawan yang berjudul 

“Representasi Sabar Dalam Iklan “Rokok Djarum Super di Televisi Bulan 

Ramadhan 2014”
5
 Analisis Siniotik Roland Barthes. Peneliti ini bertujuan 

mengetahui tentang sabar terhadap ujian hidup dari Allah makna 

denotasinya adalah, ujian dan cobaan di dunia merupakan sebuah 

keharusan, siapa pun tidak bisa terlepas darinya. Keimanan, keyakinan, 

tawakal dan kesabaran yang kokoh amatlah sangat dibutuhkan olehnya, 

dalam menghadapi badai cobaan yang menerpa. 

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Rifqi Arif Dermawan, 

Representasi Sabar Dalam Film „‟Surat Kecil Untuk Tuhan Analisis 

Semiotik Terhadap Tokoh Pak Joddy.
6
” Skripsi jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negri Yogyakarta 2013. Penelitian ini bertujuan mengetahui untuk 

bersikap sabar, arif dan bijak dalam memaklumi segala kelebihan dan 

kekurangan orang lain. Seseorang yang mampu mengawal nafsu ketika 

                                                             
5 Rendy Candra Gunawan,  Representasi Sabar Dalam Iklan “Rokok Djarum Super di Televisi 

Bulan Ramadhan 2014” Analisis Siniotik Rolland Barthes. Skripsi Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  2015. 

  
6 Rifqi Arif Dermawan, Representasi Sabar Dalam Film „‟Surat Kecil Untuk Tuhan Analisis 

Semiotik Terhadap Tokoh Pak Joddy.  Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta  2013. 
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marahnya memuncah, dan mampu menahan diri dikala mendapat ejekan 

maka orang seperti inilah yang diharapkan mendapatkan kebaikan dan 

kebajikan bagi dirinya maupun masyarakat. Peneliti ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif-kualitatif, data akan disajikan dalam bentuk 

table dan frame dari scene-scene yang terdapat dalam film “Surat Kecil 

Untuk Tuhan”. 

F. Kerangka teori 

1. Tinjauan tentang sabar 

a. Pengertian Sabar 

 Sabar merupakan salah satu akhlak Qur‟ani yang paling 

utama dan ditekankan oleh Al-Qur‟an pada surat-surat 

Makkiyyah maupun Madaniyah, serta merupakan akhlak yang 

terbanyak sebutannya dalam Al-Qur‟an. 

 Sabar menurut bahasa artinya ialah “menahan dan 

mencegah”, sedang menurut syara‟ ialah “menahan nafsu dirinya 

dari dorongan nafsunya.
7
 

Firman Allah : 

“Dan sabarkanlah dirimu bersama-sama dengan orang-orang 

yang menyeru Robbnya dari pagi hingga petang dengan 

mengharapkan keridloanNya, dan janganlah kedua matamu 

berpaling dari mereka” (Al-Kahfi: 28).
8
 

                                                             
7 DR. Yusuf Qordhowi, Al-Qur‟an Menyuruh Kita  Sabar, ( Jakarta : Gema Insani Press, 

1999)hlm.11-12. 
8 Ibid, hlm 13 
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 Bersabar adalah pilihan sikap yang mendatangkan 

kebaikan, ketika kesabaran itu direalisasikan dalam jejak 

kehidupan maka kebaikanlah yang didapat.
9
 

Rasullah bersabda : “Barangsiapa menahan kemarahan, padahal 

kalau mau ia bisa melampiaskannya Allah akan memenuhi 

hatinya pada hari kiamat dengan keridaan.” Didalam riwayat 

lain di sebutkan Allah akan memenuhi hatinya dengan keamanan 

dan keimanan.” (HR. Abu Dawud, Ibnu Abu Dunya dan Ibnu 

Hibban).
10

 

 

b. Dalil-Dalil Dalam Perintah Sabar 

 Sabar merupakan penguat tonggak islam, pilar yang kukuh 

dari keimanan. Menurut Al-Qur‟an merupakan kunci segala 

kebaikan dan pintu bagi kebahagiaab di dunia dan di akhirat.
11

 

Adapun firman Allah SWT : 

“Hai orang- 

orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siapa (di perbatasan 

negerimu) dan bertaqwalah kepada Allah supaya kamu 

beruntung. (QS.Ali-Imran [3] : 200) 

 

Firman Allah SWT : 

                                                             
9
 Imam Al-Ghazali, pembersih jiwa (Bandung : Pustaka), hlm122 

10 Ummu Asma, Dahsyatnya Kekuatan Sabar (Jakarta : PT. Niaga Swadaya), hlm114 
11 DR. Yusuf Qordhowi, Al-Qur‟an Menyuruh Kita  Sabar, ( Jakarta : Gema Insani Press, 

1999)hlm.57 
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 ٌَ ا صَبرَُوا ۖ وَكَاَىُا بآِياَتُِاَ يىُقُِىُ ًَّ ٌَ بؤِيَْرَِاَ نَ ةً يهَْدُو ًَّ ُْهىُْ أئَِ  وَجَعَهُْاَ يِ

“Dan kami jadikan diantara merekan pemimpin-pemimpin 

yang memberi petunjuk dengan perintah kami ketika mereka 

sabar dan selalu meyakini ayat-ayat kami”. (As-Sajadah: 24)
12

 

 

Firman Allah SWT : 

 

لَتُبْلَوُنَّ فيِ أَمْوَالِكُمْ وَأنَْفسُِكُمْ وَلَتَسْمَعُنَّ مِنَ الَّذِينَ أوُتُوا الْكِتَابَ مِنْ 
قوُا فَإنَِّ ذَلكَِ  قَبْلِكُمْ وَمِنَ الَّذِينَ أشَْرَكُوا أذًَى كَثِيرًا وَإنِْ تَصْبِرُوا وَتَتَّ

مُورِ مِنْ عَزْمِ الُْ    
 

“Jika kamu bersabar dan bertaqwa, maka sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan”. (Ali 

Imran: 186)
13

 

 

c. Aspek-Aspek Sabar  

 Hujjatul islam Imam Al-Ghazali menyatakan sabar ialah 

tetap tegaknya dorongan agama berhadapan dengan dorongan 

hawa nafsu.
14

 Seorang muslim harus bersabar dalam berbagai 

keadaan dalam kehidupan ini. Secara garis besar, sabar dapat 

dikelompokkan menjadi dua hal yaitu sabar jasmani dan sabar 

rohani. Menurut Ahmad Yani dalam bukunya Be Excellent 

Menjadi Pribadi Terpuji dalam Al-Quran dan Hadist 

menyebutkan Aspek-aspek kesabaran sebagai berikut : 

1) Sabar dalam ketaatan kepada Allah SWT  

Sabar dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah SWT 

dengan melaksanakan seluruh tugas dan kewajiban dalam 

beribadah kepadaNya. 

                                                             
12 Ibid hlm 57 
13 Ibid, hlm 62 
14 Drs K. Permadi, S.H, Iman&Takwaa (Jakarta : PT. Rineka Ciptaa), hlm106 
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a) Sabar sebelum ketaatan yaitu Sabar dalam melawan 

bayang-bayang riya dan penyimpang lainnya. 

b) Sabar pada saat bekerja (operasional) agar tidak 

melalaikan Allah dan tidak malas untuk menepati 

pelaksanaan peraturan dan hukum Allah, dan memenuhi 

syarat-syarat peraturan hingga tuntas seluruh 

pekerjaannya. 

c) Setelah selesai pekerjaan dibutuhkan kesabaran tidak 

merasa bangga dan menepuk dada karena riya dan 

mencari popularitas sehingga mengakibatkan hilangnya 

keikhlasan.
15

 

2) Sabar dalam pergaulan antar manusia 

Aspek ini meliputi sopan santun dalam pergaulan dalam 

masyarakat dan hubungan antar bangsa. Tidak akan tercapai 

kesejahteraan hidup keluarga dan kebahagiaan rumah tangga 

kecuali apabila suami istri saling sabar, mengalah dan 

menahan diri.
16

 Orang yang mampu memaafkan orang lain 

akan terlepas dari belenggu perasaan dendam yang terus 

menyiksa batinnya. Tentu bukan hal yang menyenangkan 

menyimpan bara dendam dari hati kita sendiri. 

Amru Muhammad Khalid mengatakan bahwa sabar diyakini 

sebagai kunci kesuksesan dunia akherat karena berangkat dari 

                                                             
15 DR. Yusuf Qordhowi, Al-Qur‟an Menyuruh Kita  Sabar, ( Jakarta : Gema Insani Press, 

1999)hlm.45 
16 Ibid,  hlm53 
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kestabilan emosi, maka seseorang bisa menggengam atau 

menguasai apa saja yang bersifat positif. Allah berfirman : 

 Maka bersabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, 

dan bertashiblah dengn memuji Tuhanmu, sebelum terbit 

matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah 

pada waktu-waktu disiang hari, supaya kamu merasa senang. 

(Q.S Thaha :130). 

 Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka 

katakan dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum 

terbit matahari dan sebelum terbenam (Nya) . (Q.S . Qaaf 

39). 

Surga adalah ganjaran yang Allah berikan bagi mereka yang 

bersabar dalam menghadapi segala macam ujian dan cobaan. 

Ragam ujian bagi setiap orang berbeda-beda karena ujian 

yang Allah berikan disesuaikan dengan kemampuan setiap 

hambaNya. Adapun firman Allah SWT  dalam Surat Al-

Baqarah [2:214] yaitu : 

تْهىُُ انْبؤَسَْ أ ٍْ قبَْهِكُىْ ۖ يَسَّ ٍَ خَهَىْا يِ ًَّا يؤَتِْكُىْ يَثمَُ انَّذِي ٌْ تَدْخُهىُا انْجََُّةَ وَنَ وْ حَسِبْتىُْ أَ ا ُُ ََ

 ٌَّ ِ ۗ ألَََ إِ ٍَ آيَُىُا يَعَهُ يَتىَٰ َصَْرُ اللََّّ سُىلُ وَانَّذِي ا ُُ وَزُنْسِنىُا حَتَّىٰ يقَىُلَ انرَّ رَّ وَانضَّ

 ِ  “ قرَِي   َصَْرَ اللََّّ

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, 

padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana 

halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? Mereka 

ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 

digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga 
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berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: 

“Bilakah datangnya pertolongan Allah?” Ingatlah, 

sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat”. Al-Baqarah 

[2:214].
17

 

 

 

 

3) Sabar dalam gejolak nafsu 

Bila mendapatkan perlakuan yang tidak menyenangkan dari 

orang lain, kita bisa menasehatinya dengan baik atau 

mendokannya.
18

 Sabar ini merupakan kesabaran seseorang 

yang ditinggalkan pasangan suami ataupun istrinya. 

Dorongan dan tuntutan nafsu merupakan kesenangan 

manusia (pleasure principle). Seperti kenikmatan dan 

kesenangan duniawi, keindahan perhiasan dunia dan nafsu 

seksual. Perbuatan maksiat selalu terbungkus dengan sampul 

kenikmatan dan keindahan yang menggiurkan. Setan 

menjebak agar manusia masuk dalam perangkapnya. Begitu 

halus sehingga mereka tidak menyadari bahwa di balik 

sampul yang menarik itu ada jebakan yang akan menyeret 

mereka menjauhi surga dan kasih sayang Allah.
19

 

4) Sabar terhadap harta dan musibah 

Kita tidak dilarang untuk menjadi kaya. Harta yang kita cari 

di dunia akan kita jadikan perantara untuk mencapai surga 

itulah yang kita lakukan bukan mengumpulkan harta 

                                                             
17

 Ummu Asma, Dahsyatnya Kekuatan Sabar (Jakarta : PT. Niaga Swadaya), hlm73 
18 Ibid, hlm 170 
19 DR. Yusuf Qordhowi, Al-Qur‟an Menyuruh Kita  Sabar, ( Jakarta : Gema Insani Press, 

1999)hlm.40 
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sebanyak-banyaknya lalu kita tinggalkan dan akhirnya hanya 

menjadi sumber keributan para ahli waris. Genggam  

dunia kuasai harta dan waspada selalu jangan sampai harta 

yang menguasai kita. Keluarkan sebanyak-banyaknya harta 

kita di jalan Allah maka kita akan menjadi orang yang 

beruntung di dunia dan akhirat.
20

 Qonaah menjadi indikator 

sabar menghadapi kondisi yang ada. Orang-orang yang kini 

sukses tentu pernah mengalami kepahitan hidup, pernah jatuh 

pernah gagal sebelum akhirnya bangkit dan tegak kembali. 

Menerima ketentuan dari Allah dan semakin mendekatkan 

diri kepada-Nya. Jabatan dan harta tidak melalaikan dari jalan 

Allah dan tuntunan Rasul-Nya. Kekayaan dan kesuksesan 

bisnis tidak dihitung dari jumlah simpanan dan keuntungan 

yang diperoleh, tetapi dari jumlah kekayaan yang ia berikan 

untuk kepentingan perjuangan di jalan Allah. Sopan santun 

dalam terhadap seseorang dan hubungan kepada masyarakat 

tidak akan tercapai kesejahteraan hidup keluarga dan 

kebahagiaan rumah tangga kecuali apabila suami istri saling 

sabar mengalah dan menahan diri.
21

 

 

 

 

                                                             
20 Ummu Asma, Dahsyatnya Kekuatan Sabar (Jakarta : PT. Niaga Swadaya), hlm192 
21 Dr Yusuf Al-Qordhowi,Assobru Fil Qur‟an, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999),hlm 39-53 
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2. Makna pesan dalam media (film) 

 Media massa adalah sebuah alat untuk menyampaikan pesan atau 

untuk berkomunikasi
22

. Mesdai masssa merupakan sebuah bentuk dari 

adanya komunikasi massa, misalnya melalui surat kabar, majalah, 

televisi, radio, maupun film. Sedangkan dalam film penyampaian 

makna pesan dapat melalui lisan, tatap muka, langsung atau gerak-

gerik tokoh. Makna pesan ini dapat mempunyai arti pesan (tema) yang 

sebenarnya menjadi pengaruh didalam usaha mencoba mengubah 

sikap dan prilaku komunkan. Pesan dapat secara panjang lebar 

mengupas berbagai segi, namun ini pesan dari komunikan akan selalu 

mengarah pada tujuan akhir komunikasi itu. 

 Terdapat tiga tema makna pesan
23

 dalam sejarah perkembangan 

film yang sangat penting. Tema yang pertama adalah pemanfaatan 

tema film sebagai alat propaganda. Upaya membaurkan 

pengembangan pesan dengan hiburan memang sudah lama diterapkan 

dalam sastra dan drama. Tema yang kedua adalah unsur-unsur 

ideologi yang terselubung dan tersirat dalam banyak film hiburan 

umum. Sedangkan tema terakhir adalah pendidikan, dimana film 

memiliki kemampuan mengantar pesan unik. 

 Maka berdasarkan perspektif komunikasi massa film dimaknai 

sebagai pesan-pesan yang disampaikan dalam komunikasi film yang 

memahami hakekat, fungsi dan efeknya. Dalam hal ini film dijadikan 

                                                             
22 Alex Sobur, Analisis Teks  Media Pengantar,  (Bandung : Rosda Karya  2003 ). hlm 35 
23Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar,  (Bandung : Remaja Rosdakarya 2005 ) 

hlm. 56.  
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sebagai media untuk menyampaikan pesan yang diharapkan nanti 

pengaruhnya dalam pembentukan pola pikir, sikap, dan tingkah laku 

disamping menambah pengetahuan dan memperluas wawasan 

masyarakat bisa terpenhi. 

 Makna pesan dalam film merupakan sesuatu yang ingin 

disampaikan oleh pembuat film lewat isi film kepada penonton agar 

dapat mempengaruhi dan membentuk karakter masyarakat menjadi 

lebih baik dalam berperilaku. Namun terkadang makna pesan yang 

diharapkan tidak sesuai atau hanya mendekati sesuai keinginan para 

sineas film dalam penyampaiannya terhadap penonton
24

. 

 Makna pesan dalam film mempunyai tiga komponen yaitu makna, 

simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna, dan bentuk atau 

organisasi pesan. Makna adalah sebuah ungkapan yang tersampaikan 

dalam film yang sebenarnya dapat mencoba mengubah sikap dan 

perilaku komunikan. Simbol terpenting adalah kata-kata (bahasa), 

yang dapat mempresentasikan onyek (benda), gagasan, dan perasaan, 

baik ucapan (percakapan, wawancara, diskusi, ceramah, dan 

sebagainya). Pesan juga dapat dirumuskan secara nonverbal seperti 

melalui tindakan atau isyarat anggota tubuh (acungan jempol, 

anggukan kepala, senyuman, tatap muka, dan sebagainya), juga 

melalui musik, lukisan, patung, tarian, film, dan sebagainya. 

                                                             
24 Himawan Pratista, Memahami Film, ( Jakarta : Homerian  2008 ) hlm.27 
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Adapun bentuk-bentuk pesan diantaranya bersifat
25

 : 

a. Informatif 

 Memberikan keteranga-keterangan dan kemudian dapat 

mengambil kesimpulan sendiri. Dalam situasi tertentu pesan 

informatif lebih berhasil dan pada pesan persuasif. 

b. Persuasif 

 Berisi bujukan, rayuan yakni membangkitkan pengertian 

dan kesadaran manusia bahwa apa yang kita sampaikan akan 

memberikan perubahan sikap tetapi perubahan ini atas 

kehendak sendiri. 

c. Koersif 

 Yaitu memaksa dengan bentuk yang terkenal dari 

penyampaian pesan koersif adalah agitasi, yakni dengan 

penekanan-penekanan yang menimbulkan penekanan batin 

dan katakutan diantara sesama kalangan publik. Koersif dapat 

berbentuk perintah, intruksi dan sebagainya. 

3. Tinjauan tentang film 

a. Pengertian Tentang Film 

 Film adalah gambar yang di tayangkan kedalam layar. Agar 

dapat ditayangkan, maka gambar tersebut diambil dengan alat 

semacam kamera pada bahan seloid. Menurut UU No. 23 

Tahun 2009 tentang perfilman, pasal 1 menyebutkan bahwa 

                                                             
25 Dennis McQuail, , Teori Komunikasi Massa ; Sang Pengantar, ( Jakarta : Erlangga 1987 ) 

hlm.90 
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film adalah karya seni budaya yang merupakan pranata sosial 

dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah 

sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat 

dipertunjukkan. Film merupakan karya sinematografi yang 

dapat berfungsi sebagai alat cultural udecation atau 

pendidikan budaya. Meski pada awalnya film diperlakukan 

sebagai komoditi yang diperjual-belikan sebagai media 

hiburan, namun pada perkembangannya film juga kerap 

digunakan sebagai media propaganda, alat penerangan 

bahkan pendidikan.
26

  

 Dengan demikian film juga efektif untuk menyampaikan 

nilai-nilai budaya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang mengakibatkan arus distribusi informasi 

begitu cepat berpengaruh pada perubahan paradigma tentang 

film. Film bukan hanya sebagai media hiburan dan alat 

propaganda politik saja, tapi memiliki peran kultural dan 

pendidikan. Film sebagai karya seni budaya yang terbentuk 

berdasarkan kaidah sinematografi merupakan fenomena 

kebudayaan dan film dapat menjadi salah satu alternatif 

media dan model pembelajaran. 

 

 

                                                             
26 Teguh Trianton, Film Sebagai Media Belajar (Yogyakarta : Graha Ilmu 2013 ) hlm 2-3 
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b. Klasifikasi Film 

 Film merupakan bidang yang sangat relevan bagi analisis 

semiotik. Seperti yang ditemukan art Van Soest film dibangu 

dengan tanda-tanda semata. Tanda-tanda itu termasuk berbagai 

sistem tanda yang bekerja  sama dengan baik untuk mencapai 

efek yang diharapkan. Berbeda dengan tanda-tanda fotografi 

ststis, rangkaian dalam tanda film menciptakan imajinasi atau 

sistem penandaan. Pada film digunakan tanda-tanda ikonis yaitu 

tanda-tanda yang menggambaran sesuatu. Gambar yang dinamis 

pada sebuah film merupakan ikonis bagi realitas yang 

dinotasikan.
27

 Perkembangan film dimulai ketika digunakannya 

alat kinetoskop temuan Thomas Alfa Edison yang pada masa itu 

digunakan oleh penonton individual. Film awal masih bisu dan 

tidak berwarna. Pada tahun 1927 teknologi sudah cukup mumpuni 

untuk memproduksi film bicara yang dialognya dapat didengar 

secara langsung, namun masih hitam putih. Hingga pada tahun 

1937 teknologi film sudah mampu memproduksi film berwarna 

yang jelas menarik dan diikuti dengan alur cerita yang mulai 

populer. 

c. Fungsi Film 

 Film sebagai media pembelajaran, media disebut juga alat-

alat audio visual seperti televisi dan film yang dapat dilihat dan 

                                                             
27 Alex Sobur, Semiotik Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosda Karya,2003), hlm. 128. 
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didengar dalam proses pembelajaran untuk membuat cara 

berkomunikasi lebih efektif dan efisien.
28

 Secara spesifik dalam 

persoalan film sebagai media pembelajaran dapat saya jelaskan, 

film mampu mengatasi keterbatasan jarak dan waktu. Film 

mampu menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu secara 

realitis. Film dapat membawa penonton dari satu tempat ke 

tempat yang lain atau dari masa yang satu ke masa yang lain. 

1) Film sebagai Sarana informasi  

Film sebagai sarana informasi yaitu transformasi dua arah 

yang dapat digunakan sebagai perantara dalam 

menyampaikan pesan-pesan dan dapat memberikan 

gambaran-gambaran tentang peristiwa. 

2) Film sebagai sarana  transformasi budaya 

Film sebagai sarana transformasi budaya yaitu hasil dari 

pemikiran manusia. adapun transformasi kebudayaan adalah 

perpindahan kebudayaan dari generasi ke generasi 

berikutnya. Ada beberapa periode kebudayaan yang memiliki 

ekstitensi sendiri dan telah ditransformasikan pada periode 

berikutnya. 

3) Film sebagai sarana hiburan 

Film sebagai hiburan yaiu hiburan yang sangat dibutuhkan 

dan merupakan sebuah kebutuhan manusia. fungsi film 

                                                             
28 Ibid, hlm 57-59 
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sebagai sarana hiburan bertujuan supaya setiap yang 

menonton film dapat merasa terhibur dan menghilangkan 

kejenuhan sehingga menemukan kembali kesegaran dan 

semangat baru setelah menonton film. 

4) Film sebagai sarana dakwah 

Film sebagai saranah dakwah yaitu diharapkan bagipara 

penikmat film dan mampu mengambil hikmah atau pesan 

moral yang ada dalam film tersebut, karena setiap film tidak 

selalu terbuka dalam memberikan pesan dakwahnya bisa 

dengan sendirian atau singgungan yang dapat diartikan oleh 

penonton sendiri. 

5) Film sebagai sarana pendidikan 

Pendidikan bisa dicari dimana saja, tak terkecuali difilm, 

penikmat film bisa belajar banyak hal lewat sebuah karya 

film. Film digunakan dalam rangka mengefektifkan 

komunikasi dan interaksi antara pendidik dan terdidik 

didalam proses rangkaian pendidikan. 

6) Film sebagai sarana pemenuhan kebutuhan komersialisasi 

Film sebagai saraja pemenuhan kebutuhan komersialisasi 

yaitu bagaimana kemudian film ini mampu laku dipasarkan 

dan banyak peminatnya pada saat tayang perdana atau 

primer. Karena sampai saat ini produksi film masih saja 
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sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan keuangan baik 

pribadi maupun kelompok.
29

 

4. Tinjauan tentang tokoh dalam film 

Tinjauan penokohan dibagi menjadi tiga teknik dramatik 

penggambaran yaitu :
30

 

a) Teknik Pikiran dan Perasaan 

 Keadaan dan jalan pikiran serta perasaan tentang hal yang 

melintas dalam pikiran dan perasaan, serta apa yang sering 

dipikirkan dan dirasakan oleh tokoh dalam banyak hal akan 

mencerminkan sifat-sifat pribadi tokoh. Teknik pembentukan 

karakter tokoh ini hanya terbatas dalam pikiran dan perasaan 

tokoh tidak melalui ucapan atau tindakan. 

b) Teknik Cakapan 

 Dalam teknik cakapan tokoh dibentuk melalui percakapan 

yang menggunakan mulut. Percakapan yang dimaksud adalah 

percakapan dengan bahasa tutur atau bahasa verbal. Cakapan 

dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah karya sastra atau bagian 

yang berbentuk percakapan antara dua tokoh atau lebih. Perkataan 

seorang tokoh dengan tokoh lain dalam drama mengandung pesan 

yang disampaikan kepada pembaca, pendengar maupun penonton. 

Dengan demikian, saat tokoh bercakap atau berbicara terjadi dua 

                                                             
29 Sutirman Eka Ardana, Modul Mta Kuliah Sinematografi, (Fakultas Dakwah : UIN Sunan 

Kalijaga ), hlm. 34. 
30 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Balai 

Pustaka:Jakarta,1990),hlm.569. 
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kejadian yang bersamaan yaitu penokohan dan penyampaian 

pesan. 

c) Teknik Tinggkah Laku 

 Teknik tingkah laku adalah hal yang dilakukan orang dalam 

wujud tindakan dan  

tinggkah laku dapat dikatakan menunjukkan reaksi, tanggapan, 

sifat dan sikap yang mencerminkan sifat-sifat pribadi tokoh. 

Teknik ini merujuk pada tindakan yang bersifat non-verbal, 

teknik tingkah laku ini digunakan untuk membentuk karakter 

tokoh melalui sikap dan tingkah laku yang ditunjukkan dengan 

gerakan anggota tubuh. 

5. Tinjauan tentang analisis Semiotik Roland Barthes Dalam Film Air 

Mata Terakhir Bunda  

 Menurut Roland Barthes, tanda disini didefinisikan sebagai 

sesuatu atas dasar konvensial sosial yang terbangun sebelumnya, 

dapat dianggap mewakili suatu yang lain, dapat didefenisikan 

sebagai ilmu yang mempelajari sederatan luas objek-objek, 

peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda atau simbol. Dimana 

aliran konotasi pada waktu menelaah sistem tanda tidak 

berpegang pada makna primer, tetapi melalui makna konotasi. 

Artinya tanda atau simbol yang terdapat dalam film tersebut 

berupa benda yang identik dengan masing-masing tokoh dan 

peneliti berusaha mengaitkannya dengan membangun blok 
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konsep-konsep sesuai dengan teori yang relevan. Selanjutnya 

pemilihan dilakukan dengan memperhatikan dialog tokoh-tokoh 

dalam film, karena dialog adalah bahasa dan bahasa adalah 

simbol manusia untuk menyatakan sesuatu. 

 Analisis semiotik sebuah film berlangsung pada teks yang 

merupakan struktur dari produksi tanda. Struktur bagian 

penandaan dalam film biasanya terdapat dalam unsur tanda paling 

kecil, dalam film disebut scene, Barthes menyebutnya montage, 

scene dalam film merupakan satua terkecil dari striktur cerita film 

atau biasa disebut alur. Alur sendiri merupakan sejumlah motif 

satuan-satuan fiksiaonal terkecil yang terstruktur sedemikian rupa 

sehingga mampu mengembangkan tema serta melibatkan emosi. 

Sebual alur biasanya mempunyai fungsi estetik pula, yakni 

menuntun dan mengarahkan perhatian penonton kedalam susunan 

motif-motif tersebut. Barthes menciptakan peta tentang 

bagaimana tanda bekerja
31

. 

 

 

 

 

 

                                                             
31Alex Sobur, Suatu Pengantar untuk analisis wacana, Analisis Semiotik, Analisis Framing 

(Bandung: Remaja Rosdakarya: 2001), 64. 
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1. Signifie 

( penanda ) 

2. Signified 

( petanda ) 

 

          3. Denotative Sign (tanda denotatif) 

            

            4. Conotative Signifier 

              (penanda denotatif) 

 

5. Konnotative 

Signified 

(petanda 

konotatif) 

 

            6. Connotative Sign ( Tanda Konotatif ) 

Gambar 1.1. Peta Tanda Roland Barthes 

Berdasarkan peta barthes pada gambar di atas, terlihat bahwa 

tanda denotatif (3) terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Akan 

tetapi, pada saat bersamaan tanda denotatif adalah juga penanda 

konotatif (4). Menganalisis film “Air Mata Terakhir Bunda” 

dengan teori semiotik ini peneliti akan mencoba untuk 

menemukan tanda baik yang berupa teks simbol ataupun petanda 

lainnya yang mencoba diisaratkan dalam film tersebut, sehingga 

kemudian nilai moral yang terkandung dalam film tersebut dapat 

menjadi sebuah inspirasi bagi masyarakat dan menjadi contoh 

dalam implementasinya dengan realitas masyarakat. Teori 

semiotik Barthes hampir secara harfiah diturunkan dari teori 

bahasa menurut de Saussure. Roland Barthes mengungkapkan 

bahwa bahasa merupakan sebuah sistem tanda yang 

mencerminkan asumsi-asumsi dari masyarakat tertentu dalam 

waktu tertentu.
32

 

                                                             
32 Prof. Deddy Maulana,Semiotik dalam riset komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia,2014),hlm 26-

27 
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Sebagai pandangan Saussure, Barthes juga meyakini 

bahwa hubungan antara penenda dan petanda tidak terbentuk 

secara alamiah melainkan bersifat arbiter. Bila Saussure hanya 

menekankan pada pandangan dalam tataran denotatif maka 

Roland Barthes menyempurnakan semiologi konotatif. Barthes 

juga melihat aspek lain dari penandaan yaiti “mitos” yang 

menandai suatu masyarakat. Ciri-ciri  mitos menurut Roland 

Barthes. 

a. Deformatif. Barthes menerapkan unsur-unsur Saussure menjadi 

form (signifier) concept (signified). Ia menambahkan siginfication 

yang merupakan hasil dari hubungan kedua unsur tadi. 

b. Intensional. Mitos merupakan salah satu jenis wacana yang 

dinyatakan secara internasional. Mitos berakar dari konsep historis. 

Pembacalah yang harus menemukan mitos tersebut. 

c. Motivasi. Bahasa bersifat arbitrer, tetapi kearbitreran itu 

mempunyai batas misalnya melalui afiksasi terbentuklah kata-kata 

turunan : baca-membaca-dibaca-terbaca-pembacaan. 

Contoh-contoh mitos dalam pandangan Roland Barthes, 

anggur (wine) menurut Barthes dalam ekspresi lapis pertama 

bermakna minuman beralkohol yang terbuat dari buah anggur. 

Namun pada lapisan kedua anggur dimaknai sebagai suatu ciri ke-
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Prancis-an yang diberikan masyarakat padahal banyak negara lain 

juga memproduksi minuman sejenis.
33

 

G. Metode penelitian 

 Metode peneltian adalah suatu cara yang selalu dilakukan dalam 

proses penelitian dalam rangka memperoleh fakta dan prinsip secara 

sistematis.
34

 Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk memberikan 

penjelasan mengenai sesuatu fenomena, sehingga memiliki sifat 

menjelaskan masalah-masalah yang dihadapinya. Dalam hal ini penulis 

menganalisa tanda-tanda sabar yang ditampilkan dalam penokohan Sriyani 

pada film “Air Mata Terakhir Bunda” pada tokoh Sriyani.  

a. Jenis penelitian 

 Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif-dokumentatif, yaitu dengan menjelaskan secara 

detail objek yang akan diteliti, berdasarkan scene-scene dalam film 

Air Mata Terakhir Bunda (AMTB). 

b. Subjek dan objek penelitian 

1) Subjek penelitian 

 Subjek penelitian adalah sumber data dari penelitian 

dimana data tersebut diperoleh.
35

 Dalam penelitian ini, yang 

menjadi subjek penelitian adalah film Air Mata Terakhir Bunda 

(AMTB). 

 

                                                             
33 Ibid, hlm 29 
34 Daud Rasyid, islam dalam Berbagai Dimensi, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998),hlm 15 
35 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Raja Grafika Persada, 1995), hlm. 102. 
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2) Objek penelitian 

 Objek penelitian adalah masalah apa yang hendak diteliti 

atau masalah penelitian pembatasan yang ditegaskan dalam 

penelitian.
36

 Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian 

penulis adalah pesan sabar yang terkandung dalam film Air Mata 

Terakhir Bunda (AMTB). 

c. Sumber data penelitian 

1) Sumber data primer 

 Data primer dalam penelitian ini adalah berupa video 

Compact Disk (VCD) film Air Mata Terakhir Bunda (AMTB). 

2) Sumber data sekunder 

 Data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa dokumen 

atau artikel yang terkait dengan penelitian ini. 

d. Metode pengumpulan data 

 Untuk memeproleh informasi atau data pada penelitian ini penulis 

akan menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menguraikan dan 

menjelaskan apa yang sudah berlalu melalui sumber dokumen yang 

ada.
37

 Data primer diperoleh dari Video Compact Disk (VCD) fil Air 

Mata Terakhir Bunda. Selain itu data sekunder yang berupa artikel 

dan webside yang berkaitan dengan penelitian film ini. Fungsi dari 

data primer dan sekunder ini untuk melengkapi analisis masalah 

                                                             
36 Tatang M,Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafika Persada, 1995),hlm 92-

93. 
37 Masri singarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: PL3S, 1995), hlm 152 
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sehingga diperoleh hasil data yang lebih komperhensif. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini antara lain : 

Pertama, memutar film Air Mata Terakhir Bunda melalui 

VCD atau film dari Youtube kemudian mengelompokkan data yang 

berupa dialog dan gambar yang menceritakan tentang sabar pada 

tokoh Sriyani. 

Kedua, analisis isi tayangan film dengan mengartikan maksud 

dari potongan-poyongan dialog dan gambar yang dipilih kemudian 

menafsirkan dengan erpedoman pada teori yang ada. 

e. Metode analisis data 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang menganalisa 

dan menafsirkan data-data yang diperoleh melalui kata-kata. Dengan 

menggunakan metode analisis data yang mengkaji tanda-tanda pada 

adegan pada tokoh Sriyani dalam film Air Mata Terahir Bunda yang 

digunakan peneliti ialah analisis semiotik dari Roland Barthes. 

Model analisis yang digunakan Barthes adalah membuat 

sebuah model sistematis dalam menganalisis makna dari tanda-

tanda. Fokus perhatiannya lebih tertuju pada gagasan tentang 

signifikasi dua tahap. Semiotik Roland Barthes ini memisahkan 

antara denotasi dan konotasi, sehingga akan muncul makna yang 

mendalam lagi dalam sebuah tanda. Signifikasi tahap pertama 

merupakan hubungan antara signifier (penanda) dan signified 
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(petanda) dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Barthes 

menyebutnya sebagai denotasi, yaitu makna paling nyata dari 

tanda. Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk 

menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan 

interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau 

emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya. Dengan 

kata lain denotasi adalah apa yang digambarkan tanda terhadap 

sebuah objek, sedangkan konotasi adalah bagaimana 

menggambarkan. Pada tahap pertama, signifier atau penanda 

digunakan untuk menjelaskan bentuk atau ekspresi dari sebuah 

tanda, sedangkan signified atan petanda adalah untuk menjelaskan 

konsep atau makna dari sebuah tanda. Untuk mempermudah 

dalam pembahasan maka penelitian ini menyertakan tabel 

pembahasan, sebagai berikut :
38

 

 

Denotasi Konotasi Makna 

Narasi atau dialog 

maupun 

pendeskripsian 

gambar dialog 

adegan yang 

mengidentifikasikan 

adanya sikap etos 

kerja dan tiga 

teknik 

penggambaran 

dramatik pada 

Interpretasi penelitian 

dengan cara menjelaskan 

maksud dari narasi atau 

dialog maupun gambar 

yang ada pada adegan dari 

tokoh Sriyani 

Penamaan 

sikap. 

Yaitu 

termasuk 

kedalam 

jenis etos 

kerja dan 

tiga teknik 

penggabara

n dramatik 

seperti 

                                                             
38 Prof. Deddy Maulana,Semiotik dalam riset komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia,2014),hlm 26-

27 
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tokoh Sriyani apakah 

adegan 

yang akan 

diteliti. 

 

Pada kerangka Barthes ini, konotasi identik dengan 

operasi ideologi atau yang disebut mitos. Mitos adalah rujukan 

bersifat cultural atau bersumber dari kebudayaan yang ada dan 

digunakan untuk menjelaskan gejala atau ralitas yang di tunjuk 

dengan lambang-lambang. Mitos dibangun oleh suatu rantai 

pemaknaan yang telah ada sebelumnya, atau mitos adalah sistem 

pemaknaan tataran kedua. Didalam mitos, sebuah petanda bisa saja 

memiliki beberapa buah penanda. 

Tanda-tanda yang akan diteliti merupakan adegan-adegan 

yang dapat  mengidentifikasi adanya pesan sabar yang ditampilkan 

oleh tokoh Sriyani dalam film Air Mata Terahir Bunda. Semiotik 

Roland Barthes dipilih penulis karena efektif untuk dapat 

membongkar makna dibalik pesan sabar kerja pada tokoh Sriyani 

dalam film Air Mata Terahir Bunda pada Tokoh Sriyani ini. Ada 

beberapa scene-scene yang menjelaskan tentang sabar yang 

terkandung dalam film Air Mata Terakhir Bunda pada Tokoh 

Sriyani. 
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Adapun langkah-langkah analisis yang akan penulis 

lakukan adalah sebagai berikut : 

1) Mengidentifikasi tanda-tanda yang terdapat scene yang 

mengandung representasi sabar dan teknik penggambaran 

dramatik. 

2) Setelah semua data terkumpul berdasarkan unit analisisnya, 

selanjunya mengelompokkan data dalam klasifikasi pesan sabar 

dan teknik penggambaran dramatik. 

3) Kemudian menganalisis menggunakan simotik Roland Barthes 

dengan kejadian denotasi dan konotasi. 

4) Selanjutnya membuat kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan. Maka data yang disajikan adalah berupa deskriptif 

yang disajikan dalam bentuk kalimat. 

H. Sistematika pembahasan 

 Sistematika pembahsan dalam penelitian ini terdiri dari empat bab, 

dan dibagi menjadi bagian yaitu : persiapan peneltian, penelitian dan hasil 

penelitian, dan penutup. 

 Bagian persiapan meliputi Bab I dan Bab II. Bab I memuat latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. Bab II memuat tentang gambaran umum film Air Mata 

Terakhir Bunda (AMTB). 
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 Bagian penelitian dan hasil disampaikan pada Bab III yang berisi 

tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang pesan sabar melalui film 

Air Mata Terakhir Bunda (AMTB).  

 Bab IV adalah penutup yang beisikan kesimpulan , kritik, saran-

saran dan kata penutup. 



78 

 

 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari pembahasan dan analisis diatas, maka dapat  disimpulkan bahwa 

dalam film “Pesan Sabar Melalui Film Air Mata Terakhir Bunda (AMTB) 

Analisis Semiotik Rolland Barthes Pada Tokoh Sriyani” yang perlu dicontoh oleh 

manusia di dalam menjalani kehidpan terutama bagi seorang Ibu dalam 

menghadapi cobaan hidup dalam keluarga. Maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa langkah-langkah menuju sabar yang terkandung dalam film Air Mata 

Terakhir Bunda dapat di klasifikasikan menjadi 

1 Sabar dalam ketaatan kepada Allah SWT merupakan sabar dalam 

melaksanakan ketaatan kepada Allah SWT dengan menjalankan seluruh 

perintah dan kewajiban serta menjauhi laranganNya dalam beribadah 

kepada Allah SWT. 

2 Sabar dalam pergaulan antar manusia merupakan sabarnya orang-orang 

yang mampu memaafkan orang lain akan terlepas dari belenggu perasaan 

dendam yang terus menyiksa batinnya. Tentu bukan hal yang 

menyenangkan menyimpan bara dendam dari hati kita sendiri. 

Amru Muhammad Khalid mengatakan bahwa sabar diyakini sebagai kunci 

kesuksesan dunia akherat karena berangkat dari kestabilan emosi, maka 

seseorang bisa menggengam atau menguasai apa saja yang bersifat positif. 
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3 Sabar dalam gejolak nafsu merupakan kesabaran seseorang yang 

ditinggalkan pasangan suami ataupun istrinya. Dorongan dan tuntutan 

nafsu merupakan kesenangan manusia. Seperti kenikmatan dan 

kesenangan duniawi, keindahan perhiasan dunia dan nafsu seksual. 

Perbuatan maksiat selalu terbungkus dengan sampul kenikmatan dan 

keindahan yang menggiurkan. 

4 Sabar terhadap harta dan musibah merupakan kesabaran seseorang untuk 

menggenggam dunia dan waspada jangan sampai harta yang menguasai 

kita. Qonaah menjadi indikator sabar menghadapi kondisi yang ada. 

Orang-orang yang kini sukses tentu pernah mengalami kepahitan hidup, 

pernah jatuh pernah gagal sebelum akhirnya bangkit dan tegak kembali. 

Menerima ketentuan dari Allah dan semakin mendekatkan diri kepada-

Nya. Jabatan dan harta tidak melalaikan dari jalan Allah dan tuntunan 

Rasul-Nya. Kekayaan dan kesuksesan bisnis tidak dihitung dari jumlah 

simpanan dan keuntungan yang diperoleh, tetapi dari jumlah kekayaan 

yang ia berikan untuk kepentingan perjuangan di jalan Allah. Sopan 

santun dalam terhadap seseorang dan hubungan kepada masyarakat tidak 

akan tercapai kesejahteraan hidup keluarga dan kebahagiaan rumah tangga 

kecuali apabila suami istri saling sabar mengalah dan menahan diri. 

B. Saran-saran 

 Setelah penulis melakukan penelitian dan analisis yang mendalam 

terhadap scene pesan sabar melaui film Air Mata Terakhir Bunda (AMTB) 

serta telah mengungkapkan makna yang tersembunyi dibalik film Air 
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Mata Terakhir Bunda (AMTB) yang mengandung unsur pesan Sabar 

tersebut, maka dapat memberikan beberapa saran bermanfaat bagi semua 

pihak yang ingin mendalami tentang pesan Sabar terhadap tokoh Sriyani 

dalam film Air mata terakhir bunda (AMTB) ini. 

 Setelah penulis  melakukan analisis dan penelitian mendalam 

terhadap scene pesan sabar melalui film Air Mata Terakhir Bunda 

(AMTB) serta telah mengungkapkan makna yang tersembunyi, maka 

peneliti dapat memberikan beberapa saran yang mudah-mudahan dapat 

bermanfaat bagi semua pihak yang ingin mendalami tentang pesan Sabar 

dalam film Air Mata Terakhir Bunda (AMTB). 

1 Kepada pihak entertainment khususnya tentang perfilman, 

hendaklah lebih selektif dalam menayangkan film-film tertentu dan 

memandang bahwa film yang ditayangkan tersebut berfungsi 

sebagai media pentransfer suatu pesan yang mengandung 

kesabaran dan bermanfaat serta dibutuhkan oleh semua orang. 

2 Kepada seluruh masyarakat indonesia khususnya, sebaiknya lebih 

memperhatikan dalam menonotn acara televisi/VCD tidak hanya 

dijadikan sebagai media hiburan namun dapat diambil pesan-pesan 

yang terkandung dalam film tersebut. 

3 Kepada akademisi yang berminat melakukan penelitian pada topik 

kajian yang sama hendaknya lebih menekankan penelitian pada 

aspek penelitian khalayak tentang bagaimana mereka menerima 

dan menyikapi sebuah film 
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C. Penutup 

 Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan 

rahmat, taufiq, inayah serta hidayahnya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Kritik dan saran yang membangun dari 

pembaca sangat penulis harapkan sebagai referensi dan instropeksi bagi 

penulis. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna 

bagi semua pihak yang ikut memperjuangkan kemajuan fakultas dakwah 

dan komunikasi universitas islam negri yogyakarta khususnya jurusan 

komunikasi dan penyiaran islam untuk pembaca yang budiman. Amin  
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